BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. RANCANGAN PENELITIAN
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori,
membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan
deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasil.>® Penelitian kuantitatif
merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
perbuatan desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian, sampel,
sumber data, maupun metodologinya.>* Dalam pendekatan kuantitatif
terdapat hubungan antar variabel karena di dalam pendekatan kuantitatif
ini setiap variabel harus didefinisikan secara operasional.

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya
menggunakan penalaran deduktif-verifikasi. Pendekatan ini berangkat
dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti
berdasarkan  pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi

permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk

3 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 10
%4 Puguh Suharno, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan
Praktis, (Jakrta: PT. Indeks, 2009), him. 03
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memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk
dukungan data empiris di lapangan. Penelitian kuantitatif dilaksanakan
oleh peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju data dan berakhir
pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan.>®

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitattif. Alasan peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif dikarenakan data yang akan diperoleh merupakan data
numerikal atau data yang berupa angka. Penelitian ini digunakan untuk
meneliti suatu populasi atau sampel tertentu dengan pengambilan data
menggunakan instrument penelitian dan analisis data yang Yyang
digunakan untuk menguiji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Jenis Penelitian

Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan. Salah satu jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian eksperimen karena
penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh suatu variable yang dalam
hal ini adalah pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe Teams

Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu,

%5 Tim Penyusun Buku Panduan Skripsi IAIN Tulungagung 2017, Pedoman Penyusunan
Skripsi, (Tulungagung: Dep. Agama IAIN Tulungagung, 2017), him. 11-12
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dalam penelitian eksperimen memiliki dua unsur, yaitu kelompok control
dan kelompok eksperimen.

Peneliti menggunakan desain kuasi eksperimen yang Quasy
Eksperimental Design dengan jenis Posttest. Pada desain ini terdapat
kelompok eksperimen dan control yang tidak dipilih secara random. 4
kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan metode
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) yaitu kelas
IV-B. Sedangkan kelompok control adalah kelompok yang tidak diberi
perlakuan (metode ceramah) yaitu kelas IV-A. Pada akhir proses belajar
mengajar kelas tersebut diukur dengan menggunakan alat ukur yang sama
yaitu test tentang materi yang telah diajarkan.

Penelitian ini diawali dengan memberikan Pretest pada kelas
control dan kelas eksperimen untuk uji homogenitas. Pada kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan metode pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) sedangkan pada kelas
control tetap menggunakan pembelajaran konvesional. Berdasarkan hasil
belajar yang digunakan untuk membandingkan hasil belajar dan keaktifan

belajar antara kelas eksperimen dan kelas control.

B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun
variabel penelitian ini ada dua macam yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel independent sering disebut variabel stimulus, predictor,
antecedent (yang terdahulu). Dalam Bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi data yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen (terikat).®® Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penggunaan metode pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Tournament (TGT).
2. Variabel Terikat (Dependent variabel)
Variabel dependent sering disebut variabel output, Kkriteria,
konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar peserta

didik.

56 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 60
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.®” Populasi penelitian
merupakan keseluruhan dan objek penelitian yang dapat berupa manusia,
hewan, tumbuhan dan lain sebaginya, yang dapat menjadi sumber data
penelitian.>® Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V
MIN 14 Blitar yang berjumlah 40 peserta didik.

Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik yang digunakan untuk
mennetukan sampel pada penelitian ini adalah Nonprobability Sampling
dengan jenis Sampling Purposive. Nonprobability Sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.>®
Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu.®® Jadi dalam penelitian ini peneliti menggunakan

him. 99

57 S, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), him. 118

%8 Burhani Burgin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),

(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 122

80 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),

(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 124
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teknik sampling Purposive yang langsung menuju ke kelas IV A dan IV
B.
3. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.®* Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas IV A yang berjumlah 20
peserta didik menjadi kelas eksperimen dan kelas IV B yang berjumlah 20

menjadi kelas control. Jumlah keseluruhan adalah 40 peserta didik.

D. Kisi-Kisi Instrument
Kisi-kisi instrument merupakan pedoman dalam merumuskan
pertanyaan-pertanyaan yang diturunkan dari variabel yang akan diamati.
Dalam penelitian ini terdapat Kisi-kisi instrument yaitu kisi-Kisi soal pre-test
dan post-test tentang hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di
MIN 14 Blitar. Berikut Kisi-kisi instrument penelitian:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrument Penelitian

Kompetensi ) ) Bentuk | No.
Materi Indikator soal

dasar soal soal
34 Gaya dapat | Menentukan gaya PG 1
Menghubungk | mengubah gerak | yang digunakan PG 2
an gaya | benda. pada suatu PG 3
dengan gerak kejadian. PG 4
pada peristiwa
di lingkungan
sekitar.

61 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), him. 131
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Mengidentifikasi | Menentukan gaya | Essay 1
kan  hubungan | yang digunakan
tarikan dan | pada suatu
dorongan kejadian
terhadap gaya.
Mengelompokan | Mengklasifikasik PG 5
gaya berdasarkan | an gaya Yyang
sumber/energi terjadi pada suatu
yang diperlukan. | kejadian  (gaya
otot).
Mengklasifikasik PG 6
an gaya Yyang PG 7
terjadi pada suatu
kejadian  (gaya
otot).
4.4 Mengelompokan | Memperkirakan PG 8
Menyajikan gaya berdasarkan | besar kecilnya
hasil sumber/energi gaya yang terjadi
percobaan yang diperlukan. | pada suatu
tentang tempat.
hubungan Memperkirakan PG 9
antara  gaya besar kecilnya
dan gerak gaya yang terjadi
pada suatu
tempat.
Mengklasifikasik PG 10
an gaya Yyang
terjadi pada suatu | Essay 2
kejadian  (gaya
gravitasi).
Mencontohkan Essay 3
gaya listrik.
Menyimpulkan Menentukan Essay 4
hasil percobaan | pengaruh/akibat
bahwa gaya | dari suatu gaya
(dorongan  dan | yang dikenakan
tarikan)  dapat | terhadap benda.
mengubah gerak | (benda diam
suatu benda. menjadi
bergerak).
Menjelaskan Menentukan Essay 5
pengaruh  gaya | factor yang
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terhadap  gerak | mempengaruhi
benda. gerak suatu
benda.

E. Instrument Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar soal.
Soal yang diberikan berisi 10 pertanyaan atau tes obyektif (pilihan ganda) dan
5 pertanyaan atau tes subyektif (isian) dengan kategori soal C1 sampai C4.
Soal tersebut digunakan untuk mengetahui nilai dari peserta didik baik nilai
yang diperoleh dari soal pre-test maupun post-test.

Tes pilihan ganda adalah tes yang memuat serangkaian informasi yang
belum lengkap, dan untuk melengkapinya adalah dengan jalan memilih dari
bebagai alternatif pilihan yang sudah disediakan.®? Tes subyektif isian atau
melengkapi merupakan tes yang hampir sama dengan jawaban singkat atau
tipe item tes yang bisa dijawab dengan kata, frase, bilangan, atau simbol.
Bedanya item tes melengkapi merupakan pernyataan yang tidak lengkap, dan
peserta didik diminta untuk melengkapi pernyataan tersebut. Item tes
melengkapi juga cocok untuk mengukur berbagai hasil belajar yang relative

sederhana.®®

62 Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016), him. 113
8 1bid, him. 118
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F. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung,
yang berupa informasi atau penejlasan yang dinyatakan dengan bilangan atau
berbentuk angka.

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek
darimana data diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data dikelompokkan
menjadi dua, yaitu:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan oleh
peneliti sebagai obyek penelitian.® Adapun yang menjadi data
primer dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar peserta didik
yang menggunakan metode pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT), serta peserta didik yang diberi perlakuan
Teams Games Tournament (TGT), dan peserta didik yang tidak
diberi perlakuan. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah

peserta didik kelas 1V-A dan kelas IV-B MIN 14 Blitar.

84 Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2003), him. 56
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan
data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain

atau menggunakan dokumen.%®

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagian dari instrument pengumpulan
data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Pengumpulan
data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai
cara. Metode pengambilan data dalam penelitian kuantitatif antara lain metode
angket, wawancara, observasi, dokumentasi dan lainnya.®® Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, yaitu tes dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk memperoleh nilai kognitif peserta didik.
Tes ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu pre-test (sebelum ada perlakuan)
dan post-test (setelah mendapat perlakuan) berdasarkan aturan desain yang
telah diambil. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa gambar

atau foto selama proses penelitian.

8 Sugiono, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2003), him. 62
% Burhan Bungin, Metodel Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), him. 123
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H. Teknik Analisi Data

Analisis data pada penelitian kuantitatif dilakukan setelah semua data
telah terkumpul baik dari responden maupun data dari sumber lainnya.
Kegiatan dalam analisis data yaitu mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah ada.

Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data
dalam penelitian yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik
yang digunakan peneliti adalah statistik inferensial, karena peneliti ingin
membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi. Statistik inferensial
meliputi statistik parametrik dan statistik non parametris. Statistik parametris
digunakan untuk menguji parameter populasi melalui statistik atau menguiji
ukuran populasi melalui data sampel, sedangkan statistik non parametris tidak
menguji parameter populasi melainkan menguiji distribusi.®’

Peneliti menggunakan bantuan progam SPSS versi 25.0 for windows. Uji yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (opendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him.210
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1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesalahan suatu instrument. Sebuah instrument
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat.®® Uji validitas instrument dalam penelitian ini
menggunakan rumus perhitungan statistik teknik Pearson Product
Moment Correlation. Peneliti menghitung dengan bantuan progam
SPSS Versi 25.0 for windows. Kriteria pengujian validitas antara lain
adalah sebagai berikut:
1) Jika rhitung > rtabel (uji 2 sisi dengan signifikan 5% atau 0,05)
maka instrument atau item-item butir soal dinyatakan valid.
2) Jika rhitung > rtabel (uji 2 sisi dengan signifikan 5% atau 0,05)
maka instrument atau item-item dinyatakan tidak valid.
Adapun hasil uji validitas sebagaimana terlampir.
b. Uji Rehabilitas
Rehabilitas adalah tingkat ketetapan ketelitian atau keakuratan
sebuah instrument. Pengujian reabilitas dapat dilakukan secara
eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan

dengan test-retest, equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal

%8 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian. .., him. 160
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reliabilitas instrument dapat diuji dengan menganalisis konsistensi
butir-butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu.%®
Reliabilitas instrument diperlukan untuk mendapatkan data
sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut,
dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha
Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach O sampai 1.
Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng yang
sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai
berikut: ™
1) Nilai Alpha Cronbach’s 0,00-0,20 = kurang reliabel
2) Nilai Alpha Cronbach’s 0,021-0,40 = agak reliabel
3) Nilai Alpha Cronbach’s 0,41-0,60 = cukup reliabel
4) Nilai Alpha Cronbach’s 0,61-0,80 = reliabel
5) Nilai Alpha Cronbach’s 0,81-1,00 = sangat reliable
Nilai Alpha Cronbach’s menunjukkan tingkat reliabel suatu
instrument yang akan digunakan dalam penelitian. Semakin
reliabel suatu instrument maka semakin baik instrument tersebut

untuk digunakan peneliti dalam penelitiannya.

8 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 183
0 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009),
him. 97
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Table. 3.2 Uji Reabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 21 100,0

Excluded? 0 0,0

Total 21 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,946 15

2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel
mempunyai distribusi data yang normal atau tidak. Data berdistribusi
uji normalitas selanjutnya menggunakan statistika parametik, akan
tetapi jika data tidak berdistribusi normal menggunakan statistika non
parametik. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov smirnov

dengan bantuan SPSS versi 25.0 for windows.
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Tabel 3.3 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KELAS KONTROL | KELAS EKSPERIMEN

N 20 20
Normal Mean 74,9000 83,9500
Parametersa?

Std. 6,36520 4,90408

Deviation
Most Absolute 0,129 0,160
Extreme —
Differences Positive 0,129 0,088

Negative -0,089 -0,160
Test Statistic 0,129 0,160
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4 .191¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini untuk mengetahui keberagaman data yang
digunakan dalam suatu penelitian.. data yang memiliki keragaman data
tidak homogeny maka tidak dapat digunakan untuk penelitian. Uji
homogenitas dapat menggunakan Uji F atau Uji Bartlet digunakan
apabila variabel yang diteliti hanya dua, sedangkan Uji Bartlet

digunakan apabila variabel yang diteliti lebih dari dua. Penulis
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menggunakan Uji F untuk menganalisi data. Berikut ini langkah-
langkah pengujian homogenitas suatu keragaman data:’*
1) Menentukan F hitung

F hitung =Sa 2 Sb 2, Sa > Sb dengan S adalah standard deviasi.
2) Mennetuka F table

Nilai @ yang digunakan sebesar 0,05
3) Membandingkan F hitung dengan F table

Kriteria pengujian :

Jika F hitung < F table maka keragaman data homogen.

Jika F hitung > F table maka keragaman data tidak homogen.

Tabel 3.4 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
HASIL_BELAJAR | Based on Mean 2,832 1 38 0,101

Based on Median 2,776 1 38 0,104
Based on Median 2,776 1 37,998 0,104
and with adjusted df
Based on trimmed 2,876 1 38 0,098
mean

"L Riduan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 186
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ANOVA
HASIL_BELAJAR
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
Between Groups 819,025 1 819,025 25,370 0,000
Within Groups 1226,750 38 32,283
Total 2045,775 39

3. Uji Analisis Akhir (Uji Hipotesis)

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah. Tingkat signifikan ditentukan adalah a = 5%. Pengujian hipotesis
secara kuantitatif dapat dilakukan melalui analisis data secara statistik
yang harus dirumuskan dalam bentuk hipotesis nol dan hipotesis
alternative.”?> Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan t-test karena dari dua variabel yang berbeda atau tidak
berhubungan. Teknik t-test adalah teknik yang dipergunakan untuk
menguji signifikan perbedaan yang berasal dari dua buah distribusi.” Uji
ini dapat_diselesaikan dengan bantuan SPSS versi 25.0 for windows

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

162

2 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM Press, 2017), him.

8 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan Pendidikan, (Malang:

Universitas Muhamadiyah Malang, 2006) him. 81
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a. Merumuskan Hipotesis
HO: tidak ada pengaruh metode pembelajaran kooperatif learning tipe
Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar IPA peserta
didik di MIN 14 Blitar.
H1: ada pengaruh metode pembelajaran kooperatif learning tipe Teams
Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar IPA peserta didik di
MIN 14 Blitar.
Jika thitung < ttabel maka HO diterima.
Jika thitung > ttabel maka HO ditolak.

b. Menentukan t table
T test dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 dengan
derajat kebebasan (db) n-2.
1) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka HO diterima.
2) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka HO ditolak.

c. Menentukan kesimpulan
1) Jika sig > 0,05 atau thitung < ttabel maka HO diterima dan
H1 ditolak. Jadi, hipotesis berbunyi “Tidak ada pengaruh model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar
IPA peserta didik di MIN 14 Blitar”.
2) Jika sig < 0,05 atau thitung > ttabel maka HO ditolak dan H1

diterima. Jadi, hipotesis berbunyi “Ada pengaruh model pembelajaran
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Teams Games and Tournament (TGT) terhadap hasil belajar IPA
peserta didik di MIN 14 Blitar”.

Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode
pembelajaran Teams games Tournament (TGT) menggunakan Effect
Sizze. Effect Sizze merupakan ukuran mengenai signifikasi praktis
hasil penelitian yang berupa ukuran besarnya kolerasi, perbedaan, atau
efek suatu variabel lain. Ukuran ini dibutuhkan karena signifikasi
statistic tidak memberikan informasi yang cukup berarti terkait dengan
besarnya perbedaan atau korelasi.”

Langkah perhitungannya adalah menghitung Spooled dan
menghitung nilai Cohen’s d effect size dengan menggunakan bantuan

Effect Size Calculators.

Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Cohen’sd

Cohen’s Standard | Effect Size Persentase (%)

2,0 97,7
1,9 97,1
1,8 96,4
1,7 95,5
1,6 94,5

Tinggi 1,5 93,3
1,4 91,9
1,3 90
1,2 88
1,1 86
1,0 84
0,9 82

™ Agung Santoso, “Studi Deskriptif Effect Size penelitian-penelitian di Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma”, Jurnal Penelitian, Vol. 14 (1), him. 03



0,8 79
0,7 76
Sedang 0,6 73
0,5 69
Rendah 0,4 66
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